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HUBUNGAN ANTARA ANONIMITAS DAN KEMATANGAN EMOSI
PADA PERILAKU UJARAN KEBENCIAN PENGGUNA X

Salsabilla Asyifa

19107010032

INTISARI

Pesatnya perkembangan media sosial semakin membuka ruang baru bagi interaksi sosial,
namun juga membawa tantangan serius, salah satunya adalah maraknya ujaran kebencian.
Aplikasi X sebagai salah satu platform yang ramai digunakan di Indonesia menjadi wadah
yang kerap digunakan untuk menyampaikan ujaran kebencian secara bebas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perilaku ujaran kebencian pada pengguna X ditinjau dari
anonimitas dan kematangan emosi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 244 orang yang dipilih melalui
teknik non-probability sampling berupa convenience sampling. Instrumen pengumpulan
data berupa skala likert yang disusun sendiri oleh peneliti untuk masing-masing variabel,
yaitu anonimitas, kematangan emosi, dan ujaran kebencian. Teknik analisis data
menggunakan regresi linear berganda dengan hasil analisis yang menunjukkan bahwa
hipotesis mayor diterima bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara anonimitas dan
kematangan emosi pada perilaku ujaran kebencian (p = 0,000). Kemudian didapat
hubungan positif antara anonimitas dan ujaran kebencian (B = 0,159, p = 0,046) sehingga
hipotesis minor pertama diterima, serta didapati hubungan negatif antara kematangan
emosi dan ujaran kebencian (B = -0,248, p = 0,000) sehingga hipotesis minor kedua juga
diterima. Nilai R square sebesar 0,163 menunjukkan bahwa kedua variabel bebas
memberikan kontribusi sebesar 16,3% terhadap variasi perilaku ujaran kebencian. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi upaya pencegahan penyebaran ujaran
kebencian di X, khususnya melalui pemahaman mengenai peran anonimitas dan
kematangan emosi pengguna X.

Kata kunci: Anonimitas, Kematangan Emosi, Pengguna X, Ujaran Kebencian



THE RELATIONSHIP BETWEEN ANONYMITY AND EMOTIONAL
MATURITY ON HATE SPEECH BEHAVIOR AMONG X USERS

Salsabilla Asyifa
19107010032

ABSTRACT

The rapid development of social media has opened up new spaces for social interaction,
but also brings serious challenges, one of which is the rise of hate speech. The X
application, as one of the most widely used platforms in Indonesia, has become a platform
frequently used to freely convey hate speech. This study aims to determine the behavior of
hate speech among X users in terms of anonymity and emotional maturity. This study uses
a quantitative correlational approach. The participants in this study numbered 244 people
selected through a non-probability sampling technique in the form of convenience
sampling. The data collection instrument was a Likert scale compiled by the researcher for
each variable, namely anonymity, emotional maturity, and hate speech. The data analysis
technique used multiple linear regression with the results of the analysis indicating that the
major hypothesis is accepted that there is a significant relationship between anonymity and
emotional maturity on hate speech behavior (p = 0.000). Then a positive relationship was
found between anonymity and hate speech (B = 0.159, p = 0.046) so that the first minor
hypothesis was accepted, and a negative relationship was found between emotional
maturity and hate speech (B = -0.248, p = 0.000) so that the second minor hypothesis was
also accepted. The R square value of 0.163 indicates that the two independent variables
contributed 16.3% to the variation in hate speech behavior. The results of this study are
expected to be the basis for efforts to prevent the spread of hate speech in X, especially
through understanding the role of anonymity and emotional maturity of X users.

Keywords: Anonymity, Emotional Maturity, Hate Speech, X Users
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media sosial telah berkontribusi sebagai ruang interaksi utama di berbagai
lapisan masyarakat, baik individu, komunitas, hingga institusi. Beragam jenis
platform media sosial aktif digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai ruang
berinteraksi antar sesama pengguna, seperti Whatasapp, Youtube, Tiktok,
Facebook, Instagram, X (aplikasi X sebelumnya bernama Twitter) dan lain
sebagainya. Di antara beberapa media sosial lainnya, X merupakan ruang media
sosial yang sedang ramai digunakan (Firamadhina & Krisnani, 2021). Berdasar
pada RRI.co.id, pada bulan April tahun 2024 lalu, tercatat bahwa total pengguna X
di Indonesia meraih 24,8 juta pengguna dari jumlah masyarakat Indonesia. Total
tersebut menempatkan Indonesia sebagai peringkat keempat pengguna X di dunia
(Stevany, 2024). Tercatat pula pada tahun 2024, jumlah pengguna X didominasi

oleh pengguna dengan rentang usia 25-34 tahun (Oestreicher, 2025).

X atau yang sebelumnya dikenal dengan Twitter merupakan media sosial
berupa situs blog yang memungkinkan penggunanya untuk, membagikan apapun
berupa postingan (Yunita, 2019). Pengguna X dapat membagikan postingan dalam
bentuk teks kalimat, foto ataupun video dengan batasan jumlah karakter. X sendiri
ramai digunakan karena beberapa fitur yang disediakan seperti repost, mentions,
bertukar pesan melalui direct message, likes post, hashtags, dan trending topics
sangat memudahkan dalam berinteraksi serta memperoleh beragam informasi

publik yang sedang hangat dibicarakan (Liani & Rina, 2020). X juga menyediakan



fitur komunitas yang bebas dibentuk dan diakses oleh para penggunanya. Fitur
komunitas memungkinkan pengguna bergabung dengan ruang komunitas yang
dapat menghubungkan linimasa pengguna dengan beragam informasi sesuai topik
yang diminati (Gunawan, 2024). Dengan berbagai fitur yang disediakan, pengguna
X dapat dengan mudah mengungkapkan pendapat, berbagi informasi, cerita
keseharian, gaya hidup, motivasi, pengalaman, aktivitas yang sedang dilakukan
(Aprilia Hastuti dkk., 2023) serta lebih leluasa dalam berekspresi dan meluapkan

perasaan (Kukuh Wijayanti & Qoniah Nur Wijayani, 2023).

Fitur pada X memberi ruang berekspresi sebebas mungkin yang mana sangat
memudahkan pengguna mendapatkan beragam informasi terkini. Namun, cakupan
informasi di X yang sangat luas menyebabkan informasi yang diterima oleh
pengguna sangat beragam bentuk dan jenisnya dimana informasi negatif dapat
membuka ruang perdebatan di kalangan pengguna (Junawan & Laugu, 2020) dan
dapat menimbulkan perilaku agresi yaitu ujaran kebencian atau hate speech (Afif
dkk., 2021). Sepanjang tahun 2018, fenomena ujaran kebencian di media sosial
meluas secara signifikan dimana daitemukan 324 kasus yang berhubungan dengan

perilaku‘ujaran kebencian di'mediasosial’ (Purnamasari; 2018).

Sebuah laporan keberadahan digital yang didasarkan pada survei global dirilis
oleh Microsoft pada tahun 2021, menyatakan Indonesia berada pada peringkat 29
dari total 32 negara yang menandakan bahwa keberadaban digital di Indonesia
berada di titik terendah, keberadaban digital yang dimaksud dalam laporan yang
dirilis mencakup maraknya ujaran kebencian atau hate speech (Mazrieva, 2021).
Survei juga pernah dilakukan oleh Wahyudi dkk.,(2022) dengan menyebarkan

kuesioner berupa google form kepada 103 responden yang kemudian didapatkan



lebih dari setangah jumlah yaitu 54,4% responden mengaku pernah berujar

kebencian di media sosial.

Selain itu, pada rentang waktu 1 September 2023 hingga 31 Januari 2024, tim
peneliti Monash University bersama dengan Aliansi Jurnalis Independen (AJI)
Indonesia melakukan pemantauan seluruh media sosial di Indonesia dan
daitemukan bahwa X menjadi platform media sosial dengan jumlah postingan
kebencian terbanyak dibandingkan media sosial lainnya yaitu sejumlah 120.381
postingan berisi ujaran kebencian (Muhamad, 2024). Kemudian dari beragam
komunitas yang dibentuk di X, didapati adanya Komunitas Marah-Marah yang
merupakan komunitas terbesar pengguna X di Indonesia yang pada tahun 2024
telah mencapai 851 ribu anggota, dimana dalam komunitas tersebut seseorang yang
berperilaku kasar secara verbal, mengirim postingan berupa hate speech menjadi
wajar karena pengguna komunitas melakukan hal yang serupa (Azzahrani dkk.,

2024).

Tingkat ujaran kebencian di media sosial yang semakin tinggi dapat
menimbulkan berbagai dampak. :‘Dampak yang:ditimbulkan dari perilaku ujaran
kebencian di media sosial pada korban yaitu berupa dampak psikologis seperti
merasa tidak nyaman, tertekan, dan sakit hati (Purbaningsih, 2021). Selain itu,
korban juga merasa malu dan takut juga menimbulkan rasa tidak percaya diri.
Sedangkan bagi pelaku, menurut Santosa (dalam Nurnanda, 2020) individu yang
menyebarkan ujaran kebencian berpotensi menjadi individu yang impulsif, yang
melakukan tindakan tanpa mempertimbangkan konsekuensi, sulit meregulasi emosi
dan berubah menjadi tidak percaya diri. Kemudian apabila perilaku ujaran

kebencian terjadi dalam lingkup yang lebih luas, perilaku ujaran kebencian dapat



menimbulkan rasa khawatir, takut, rasa curiga, serta timbulnya permusuhan antara

pelaku ujaran kebencian dengan korban yang dibenci (Azra, 2019).

Dampak lain dari perilaku ujaran kebencian adalah menyebabkan perselisihan
dan menimbulkan prasangka sosial antara satu sama lain. Hal ini dikarenakan
ujaran kebencian yang diungkapkan dapat memprovokasi orang lain untuk
berperilaku agresif pada seseorang atau kelompok (Afif dkk., 2021). Komnas HAM
juga menyebutkan bahwa ujaran kebencian dapat sangat berbahaya karena
menimbulkan kebencian kolektif, bahkan ujaran kebencian dapat berujung pada
pemusnahan kelompok (Hidayat dkk., 2021). Lebih lanjut, banyaknya perilaku
ujaran kebencian di media sosial memperparah ketegangan dan perselisihan yang
terjadi sehingga meningkatkan polarisasi sosial masyarakat (Bambang dkk., 2025).
Polarisasi sendiri merupakan suatu keadaan ketika masyarakat terbagi menjadi
kubu-kubu yang saling berlawanan secara ektrim sehingga perbedaan pandangan
semakin tajam (Sugiono, 2021). Hal ini banyak disebabkan oleh bias informasi pada
beragam isu di Indonesia meliputi isu politik, agama, ras, etnik, juga orientasi
seksual. Meningkatnya polarisasi dapat berujung pada tindak kekerasan verbal
maupun fisik dan kriminalitas di dunia nyata (Damar, 2024) salah satu fenomena

yang merupakan,dampak yaitu kerusuhan politik di-masyarakat.

Ujaran kebencian diartikan sebagai ungkapan, dorongan, provokasi terhadap
kebencian yang ditujukan pada individu atau kelompok tertentu yang dibedakan
berdasar ras, etnis, jenis kelamin, agama, kebangsaan, dan orientasi seksual
(Parekh, 2012). Pengertian tersebut sejalan dengan definisi ujaran kebencian oleh
Komnas HAM (2016) yang menyebutkan bahwa ujaran kebencian sebagai suatu

interaksi komunikasi berupa provokasi, hasutan, ataupun hinaan kepada orang atau



kelompok tertentu meliputi ras, warna kulit, jenis kelamin, cacat, orientasi seksual,

kewarganegaraan, agama, dan karakteristik lainnya.

Menurut Afif dkk., (2021) ujaran kebencian atau hate speech merupakan
tindakan secara verbal yang berisikan ekspresi kemarahan yang diungkapkan.
Sejalan dengan definisi ujaran kebencian yang tercantum dalam Black’s Law
Dictionary dimana ujaran kebencian merupakan bentuk ekpresi kebencian terhadap
ras, suku, atau budaya tertentu berupa provokasi dengan bahasa kasar yang
ditujukan pada individu atau suatu kelompok. Dari beberapa pengertian tersebut,
dapat dikatakan ujaran kebencian merupakan ungkapan kebencian berupa kata-kata
kasar yang ditujukan terhadap individu atau kelompok tertentu berdasar ras, suku,
agama, orientasi seksual, dan lainnya (Sa’idah dkk., 2021). Beberapa contoh
kalimat ujaran kebencian yaitu seperti, “ngga kaget sih, orang dari suku Y itu
emang ngga bisa dipercaya”, “dia kan agamanya Z pasti radikal”, “gender

tertentu dilarang komen ya”.

Menurut Sa’idah (2021) faktor-faktor ujaran kebencian terbagi menjadi dua.
Faktor yang pertama,yaitu|fakton internal,pada individu; seperti motivasi, iri,
ketidakpuasan diri. Kedua, yaitu faktor eksternal individu yang meliputi kurangnya
sosialisasi pada’masyarakat mengenai perilaku ujaran kebencian, tidak adanya
pengawasan atau kebijakan mengenai sarana media sosial yang ada, rendahnya
fungsi pengawasan sosial di masyarakat, dan pengaruh kepentingan publik yang

beresiko menyebarkan informasi hoaks atau berita bohong.

Saloom (dalam Amelia dkk., 2023) juga membagi faktor perilaku ujaran

kebencian menjadi dua. Faktor pertama yaitu terkait dengan masalah psikologis



yang dialami, seperti depresi, frustasi, dan gangguan kepribadian. Sedangkan faktor
kedua, yaitu terkait dengan aspek sosial individu, seperti lingkungan yang tidak
mendukung, kurangnya toleransi terhadap keberagaman serta kurangnya kontrol
sosial. Temuan lain menyebutkan beberapa faktor lain yang mempengaruhi ujaran
kebencian, beberapa diantaranya yaitu kecerdasan moral (Prasetiya & Widiastuti,
2019), konformitas (Fakhri dkk., 2024), regulasi emosi, deindividuasi (Rahma dkk.,
2023), anonimitas (Anggoro & Santosa, 2024) dan kematangan emosi (Afif dkk.,

2021).

Dari beberapa faktor perilaku ujaran kebencian yang telah disebutkan, salah
satu faktor penting dalam internal individu terkait dengan perilaku ujaran kebencian
di media sosial yaitu kematangan emosi. Pentingnya kematangan emosi sebagai
faktor dari perilaku ujaran kebencian ditemukan pada beberapa penelitian.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Devina dan Pratikto (2022) individu
dengan kematangan emosi yang tinggi akan mampu mengelola emosinya dengan
baik sehingga terhindar dari perilaku ujaran kebencian, sedangkan individu dengan
kematangan emosi yang rendah kurang mampu mengelola emosinya dengan baik
sehingga lehih rentan melakukan'ujaran kebencian. Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian oleh Armadi, dkk (2023) yang menemukan hubungan yang kuat
antara kematangan emosi dan agresi verbal dimana menunjukkan bahwa
kematangan emosi berpengaruh negatif terhadap perilaku agresi termasuk ujaran

kebencian.

Menurut Hurlock (2004) kematangan emosi didefinisikan sebagai keadaan
atau kemampuan untuk dapat merespons suatu stimulus atau masalah dengan baik,

dimana individu yang memiliki kematangan emosi mendasari suatu keputusan dan



tindakan yang akan dilakukan dengan pertimbangan sebelumnya. Kematangan
emosi yang dimiliki membuat emosi dan perilaku seseorang cenderung stabil,
mampu mengelola emosi dan mengekspresikannya dengan baik (Putri &
Abdurrohim, 2015). Lain halnya dengan pengertian kematangan emosi
dikemukakan oleh Singh dan Bhargava (dalam Epivania & Soetjiningsih, 2023)
dimana kematangan emosi merupakan hasil dari proses berfikir dan belajar individu
sehingga individu tersebut memiliki kemampuan untuk mengendalikan emosi

dalam dirinya.

Jose dan Swamy (2022) mendefinisikan kematangan emosi sebagai suatu
unsur kepribadian yang mampu mengendalikan emosi dan bertindak bijak setelah
menganalisis situasi. Individu dengan emosi yang matang mampu bersikap jujur
terhadap emosi diri dan mampu menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan
sekitarnya. Individu dengan kematangan emosi menunjukkan penerimaan diri
dimana mampu menerima diri dan menghadapi kenyataan. Sejalan dengan itu,
Walgito (2004) mendefinisikan kematangan emosi sebagai suatu kemampuan
individu dengan membagi aspek kematangan emosi di antaranya yaitu memiliki
penerimaan diril yang'baik, tidak impulsif, memiliki kontrol emosi yang baik, dan

bertanggungjawab (Afif dkk., 2021).

Selain faktor kematangan sosial, anonimitas juga menjadi faktor yang
penting. Selain itu faktor anonimitas menjadi penting mengingat bahwa tidak
adanya regulasi mengenai keharusan pengguna untuk memakai identitas asli atau
identitas di dunia nyata di platform media sosial X dimana individu yang ingin
mendaftar menjadi pengguna X diperbolehkan untuk tidak menggunakan nama asli,

sehingga akun anonim sangat banyak digunakan (Juwita dalam Anggoro & Santosa,



2024). Keterkaitan antara anonimitas dan perilaku ujaran kebencian daitemukan
dalam beberapa penelitian. Penelitian oleh Samsiah dan Sumaryanti (2023)
menunjukkan adanya pengaruh anonimitas pada perilaku ujaran kebencian sebagai
bentuk dari cyberbullying. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Rehman, dkk
(2025) yang menemukan bahwa terdapat efek anonimitas pada perilaku agresi

online yang meliputi ujaran kebencian.

Anonimitas didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana identitas seorang
individu tidak dapat teridentifikasi (Pfitzmann & Hansen, 2009). Menurut
Christopherson (dalam Mukhoyyaroh, 2020) yang mengemukakan bahwa
anonimitas merupakan keadaan dimana individu tidak mampu mengenali atau
mengidentifikasi individu lain di media sosial. sejalan dengan itu, menurut Sitorus
(Mukhoyyaroh, 2020) pengguna anonim di media sosial adalah pengguna yang

tidak mencantumkan identitas aslinya di media sosial sama sekali.

Pfitzmann dan Hansen mengemukakan bahwa terdapat tiga aspek anonimitas,
yaitu unlinkability, unobservability, dan pseudonimity. Pertama, unlinkability, yaitu
sulitnya mengaitkan identitas individu diymediassosialdengan identitas aslinya di
dunia nyata. Kedua, unobservability, mengacu pada aktivitas. yang dibagikan di
media sosial tidak merujuk pada identitas asli'sehingga sulit. mengetahui identitas
asli melalui aktivitas yang dibagikan. Ketiga, pseudonymity mengacu pada
penggunaan nama samaran sebagai alat identifikasi di media sosial dimana nama

tersebut berbeda dengan nama asli di dunia nyata (Pfitzmann & Hansen, 2009).

Penelitian-penelitian sebelumnya hanya meneliti ujaran kebencian dengan

anonimitas atau ujaran kebencian dengan kematangan emosi saja. Serta dalam



beberapa penelitian daitemukan keterkaitan antara anonimitas dan cyberbullying
maupun dengan perilaku agresi, namun penelitian yang secara khusus membahas
keterkaitan anonimitas dan ujaran kebencian atau hate speech masih sedikit.
Terlebih melihat banyaknya akun anonim di X dan kematangan emosi sebagai
faktor penting, serta belum adanya penelitian yang menghubungkan keduanya
bersama dengan ujaran kebencian sehingga pada penelitian ini peneliti ingin
mengetahui dan meneliti terkait apakah terdapat hubungan antara anonimitas,

kematangan emosi, dan ujaran kebencian pada pengguna X?

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara

anaonimitas, kematangan emosi, dan perilaku ujaran kebencian pada pengguna X.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi teoretis di masa
depan di lingkup psikologi sosial dan psikologi siber mengenai anonimitas,

kematangan emosi, dan'ujaran kebencian pada pengguna media sosial X.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pengguna Media Sosial X

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai edukasi
bagi pengguna media sosial X mengenai hubungan anonimitas, kematangan
emosi, dan perilaku ujaran kebencian sehingga dapat lebih bijak dalam

menyikapi fenomena di media sosial.



b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai rujukan
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tema seputar anonimitas,
kematangan emosi, dan ujaran kebencian pada pengguna media sosial X.

c. Bagi Pembuat Kebijakan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pembuat
kebijakan terkait regulasi penggunaan akun anonim di media sosial X
sehingga dapat meminimalisasi berkembangnya perilaku ujaran kebencian di

media sosial X
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D. Keaslian Penelitian

Peneliti telah menelusuri beberapa penelitian terkait dengan perilaku ujaran kebencian, anonimitas, dan kematangan emosi, yakni

sebagai berikut:

No. Nama Peneliti Judul Tahun Grand ~ Metode  Alat Ukur Subjek dan  Hasil Penelitian
Theory Penelitian Lokasi
1.  Muhammad  Kematangan 2021 Teori ~ Kuantitatif Alat ukur 205 responden Adanya
Faisal Abdul emosi dalam kematangan korelasional dalam dengan rentang hubungan
Afif, Yuni perilaku  ujaran emosi oleh penelitian ini usia 20-40 antara
Nurhamida, & kebencian pada Walgito (2004) menggunakan tahun kematangan
Fath Mashuri  kebijakan politik dan teori skala likert emosi dan
kebencian oleh dan skala perilaku ujaran
Sternberg & vignette yang kebencian
Sternberg disusun
(2008) peneliti
berdasrakan
Walgito
(2004) ~~dan
Sternberg &
Sternberg
(2008)
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Eka Mardia, Emotional 2023
Dinda Aisha& Maturity with

Cempaka Hate Speech

Putrie Dimala  Behavior in Late

Adolescents

Aryo  Bima Ujaran 7 iz N
Fathoni Kebencian di

Cahyono, Media Sosial:

Ariella Ditinjau dari

Kuantitatif
kausal

Teori
kematangan
emosi oleh
Singh &
Bhargava
(dalam
Epivania &
Soetjiningsih,
2023) dan teori
ujaran
kebencian yang
dikemukakan
Parekh
(Papcunova
dkk., 2023)

Teori'
kematangan

emosi oleh
Walgito (2004),

kausalitas

Kuantitatif

Alat ukur
dalam
penelitian ini
adalah  skala
EMS
(Emotional
Maturity
Scale) dari
Singh &

Bhargava dan
skala  likert
yang disusun
olen peneliti
berdasarkan
aspek ujaran
kebencian
olen  Parekh
(Papcunova
dkk., 2023)

~Alatukur yang

digunakan
adalah skala
likert dan

302 responden
remaja akhir

Terdapat
hubungan
negatif  antara
kematangan
emosi dan
perilaku ujaran
kebencian pada
remaja akhir

268 responden
pengguna
media sosial

Daitemukan
bahwa
kecerdasan

moral dapat
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Khalisah, Lily Kematangan
Safitri, Tri Emosi
Lestari, Kecerdasan
Yanuary Moral
Nurul Hudaya Mediator
& Agus
Mulyana

4. Helva Amry Pengaruh
& Mario Anonimitas
Pratama Terhadap

Cyberbullying

Pada Penggemar

K-Pop Twitter

dengan

sebagai

2021

teori kebencian
oleh Sternberg
&  Sternberg
(2008) dan teori
kecerdasan

moral oleh
Borba (2001)

Teori
anonimitas oleh
Pfitzmann dan
Hansen' (2008)
dan teari
cyberbullying
(Gage, 2015)

skala vignette
berdasar pada
aspek
kematangan
emosi oleh
Walgito
(2004), aspek
kebencian
oleh Sternberg
&  Sternberg
(2008) dan
aspek
kecerdasan
moral oleh
Borba (2001)

" Kuantitatif - Penelitian ini

menggunakan
alat ukur
anonimitas
yang disusun
Chatrunnisa
(2018)
berdasar pada
aspek dari

menjadi
mediator
pengaruh
kematangan
emosi pada
ujaran
kebencian

102 responden
yang
merupakan
penggemar K-
Pop dan aktif
menggunakan
twitter

Aspek
unlinkability
dari anonimitas
tidak
mempengaruhi
cyberbullying,
hal tersebut juga
berlaku  pada
unobservability
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Cintania
Syaeischa
LyanPramesti
& Damajanti
Kusuma Dewi

Pengaruh
Anonimitas
Terhadap Self
Disclosure pada
Generasi Z di
Twitter

2022

Teori " Kuantitatif
anonimitas oleh
Hite., dkk
(2014) dan teori
self disclosure
oleh” "Wheeless

(1978)

Pfitzmann dan
Hansen (2008)
dan alat ukur
tentang
cyberbullying
yang disusun
olen Buelga,
Postigo,
Martinez-
Ferrer, Cava
& Ortega-
Baron (2020).

‘Alat ukur yang

digunakan
dalam
penelitian
adalah
adaptasi
skala
Perceived
Angnymity
dan
modifikasi

dari

sedangkan pada
pseudonymity
terdapat
pengaruh
terhadap
cyberbullying.

335 responden
Generasi Z di
Twitter yang
berusia 12-27
tahun

Adanya
pengaruh antara
anonimitas pada
self disclosure
pada Generasi Z
di Twitter
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Tatik Anonimitas dan

Mukhoyyaroh  Deindividuasi
pada Remaja
Pengguna Sosial
Media

Asri Nur Pengaruh

Samsiah & Anonimitas

Indri  Utami terhadap Perilaku

Sumaryanti Cyberbullying

pada Remaja
Akhir di Bandung

2020

2023

Teori
deindividuasi
olen  Reicher
dan  Posmest
(1995) dan teori
anonimitas oleh
Christopherson
(2007)

Teori
(2005)  untuk
menjelaskan

cyberbullying
dan teori Barlett
(2015) . 'untuk
mendefinikan
anonimitas /di
media sosial

- Kuantitatif
korelasional

Willard ~ Kuantitatif

dari skala
Revised Self-
Disclosure
Scale

Alat ukur yang
digunakan
adalah  skala
anonimitas
dan skala
deindividuasi

Alat ukur
anonimitas
dari Barlett &
Gentille
(2015) vyang
diadaptasi
Saefdin
(2019), dan
alat ukur
cyberbullying

100 responden Adanya
remaja SMA, hubungan
SMK, dan MA antara
di berbagai anonimitas dan
wilayah deindividuasi
Surabaya
200 remaja Adanya
akhir  berusia pengaruh
18-22  tahun anonimitas
yang aktif terhadap
menggunakan  tindakan
media sosial di cyberbullying di
Kota Bandung media  sosial
pada remaja
akhir di
Bandung

15



Shams-ur-
Rehman,
Nazia
Rehman,
Sadaf Saleem,
&  Yasmeen
Amir Jaffri

An Examination 2025

of the Impact of
Social  Mediax
Anonymity and
Intensity of
Online  Conflict
and Aggressive
Behavior

Teori perilaku
agresi oleh
Reicher dan
teori anonimitas
oleh Puck
(2007)

~ Kuantitatif
korelasional

yaitu Student
Assesment
Survey (SAS)
dari  Willard
(2007) yang
diadaptasi
Febrianti
(2014)

Penelitian ini
menggunakan
alat ukur
berupa skala
likert  yang
mencakup isu-
ISu
penggunaan
media sosial,
persepsi
anonimitas,
pengalaman
dengan
konflik  dan
agresi online,

350 responden

mahasiswa
universitas
Punjab,
pengguna
media  sosial
aktif, dan
sering

menghabiskan
banyak waktu
di platform
digital

Adanya
hubungan
antara
anonimity dan
frekuensi
perilaku agresi
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Berdasarkan paparan di atas terdapat beberapa perbedaan dan persamaan

antara penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya, yaitu:

a. Keaslian Topik
Penelitian sebelumnya telah meneliti korelasi kematangan emosi dengan
perilaku ujaran kebencian. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti
menggabungkan kematangan emosi dan anonimitas bersama-sama sebagai variabel
bebas dan ujaran kebencian sebagai variabel tergantung. Sehingga dalam segi topik
penelitian kali ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.

b. Keaslian Teori

Penelitian ini mengacu teori Singh dan Bhargava untuk variabel kematangan
emosi, dimana penelitian sebelumnya juga mengacu pada teori tersebut yaitu
penelitian Mardia, dkk. (2023). Adapun untuk variabel anonimitas peneliti
mengacu pada teori Pfitzmann & Hansen (2009), di mana teori tersebut berbeda
versi dari yang sebelumnya diacu oleh peneliti sebelumnya yaitu penelitian Amry
dan Pratama (2021) yang menggunakan teori Pfitzmann & Hansen (2008) tahun
sebelumnya. Kemudian untuks ujaran- kebencian; - peneliti, mengacu pada teori
Parekh, 'di mana teori tersebut juga digunakan oleh Mardia, dkk. (2023) dan
penelitian oleh"Afif, dkk: (2021). Sehingga dari segi teori, penelitian ini mengacu
pada teori yang sama dengan teori yang digunakan penelitian-penelitian

sebelumnya.

c. Keaslian Alat Ukur

Pada penelitian ini, peneliti membuat skala penelitian ketiga variabel yang

mana mengacu pada teori anonimitas Pfitzmann & Hansen (2009). Skala
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kematangan emosi mengacu pada teori Singh dan Bhargava (dalam Epivania &
Soetjiningsih, 2023). Lalu, ujaran kebencian mengacu pada teori Parekh (2012).
Sehingga dalam konteks alat ukur, penelitian ini menggunakan alat ukur yang

berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.

d. Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subjek yang mirip dari penelitian-penelitian yang
telah dipaparkan dalam tabel di atas yaitu pengguna X di Indonesia. Beberapa
penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan di atas yang mirip dengan penelitian
ini yaitu penelitian oleh Amry dan Pratama (2021) yang menggunakan subjek
penggemar kpop di twitter. Penelitian lainnya olen Pramesti dan Dewi (2022)
yang menggunkan subjek gen Z pengguna Twitter. Namun, diantara kedua
penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan kriteria subjek yang berbeda, lebih

umum, yaitu pengguna aktif X.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara anonimitas
dan kematangan emosi pada perilaku ujaran kebencian pengguna X. Lebih lanjut,
terdapat hubungan positif antara anonimitas dan perilaku ujaran kebencian
pengguna X. Sementara itu, terdapat hubungan negatif antara anonimitas dan

perilaku ujaran kebencian pengguna X.

B. Saran

Bagi responden penelitian, sebagai pengguna X diharapkan dapat berhati-hati
dalam beraktivitas di X dengan mengurangi tingkat anonimitas dan meningkatkan

kematangan emosi untuk menekan perilaku ujaran kebencian.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat menambah variabel-variabel lain
di luar faktor internal individu. Disarankan juga untuk lebih memperhatikan sebaran
dan karakteristik. responden penelitian, ~ serta. memperhatikan. proses teknik
pengambilan~data dan penyusunan “alat™ukur. Kemudian;" kedepannya dapat

menggunakan metode penelitian lain, seperti mixed method, dan lain sebagainya.

Bagi pembuat kebijakan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu
bahan bacaan dalam pembuatan regulasi terkait bagaimana mengatasi ujaran

kebencian di media sosial X.
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